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Abstrak. Manga merupakan komik dari Jepang yang memiliki banyak peminat di Indonesia, salah satunya yaitu manga Crayon
Shinchan. Kata-kata yang digunakan di dalam manga tidak seluruhnya asli bahasa Jepang, melainkan ada juga kata-kata serapan
yang diambil dari bahasa lain yang lalu secara fonologis mengikuti sistem silabel dalam bahasa Jepang. Misalnya kata /A yang
diambil dari bahasa Inggris, bus /bas/. Kata tersebut kemudian menjadi /basu/ ketika diucapkan oleh orang Jepang karena dalam
sistem silabel kana selalu berpola KV (Konsonan Vokal). Sumber data yang digunakan yaitu manga Shin Crayon Shinchan edisi Ora
No Miryoku Wa Mugendai Supesharu part 1 dengan hasil data sebagai berikut; (1) 45 kata serapan mengalami penambahan fonem, (2)
3 kata serapan mengalami pengurangan fonem, (3) 40 kata serapan mengalami proses subtitusi, dan (4) 5 kata serapan mengalami

pemendekkan kata.

Kata Kunci: Manga, Gairaigo, Crayon Shinchan, Perubahan bentuk kata serapan

Abstract. Manga is a comic from Japan that has many fans in Indonesia, one of which is the Crayon Shinchan manga. The words
used in the manga are not entirely Japanese, but there are also loan words taken from other languages which then phonologically
follow the syllable system in Japanese. The type of research used is descriptive qualitative.

This research approach is phonology and morphology. The data from this study are words that undergo phonological and
morphological processes, including: addition of phonemes, deletion of phonemes, shifting of phonemes, and shortening of words.
The data source in this study is the Shin Crayon Shinchan manga Ora No Miryoku Wa Mugendai Supesharu edition part 1 with the
following data results; (1) 43 loan words experienced phoneme addition, (2) 2 loan words experienced phoneme deletion, (3) 35 loan

words experienced a phoneme shift process, and (4) 5 loan words experienced word shortening.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan  asal-usulnya, kosakata
dalam bahasa Jepang dibagi menjadi tiga
macam, yaitu wago (FI7&), kango (I#:%), dan

gairaigo (¥}3K5E) (Soepardjo, 2012: 90). Wago

adalah kata-kata asli di Jepang yang ditulis
menggunakan huruf kana atau kanji dengan
pelafalan asli bahasa Jepang (kunyomi), kango
adalah kata-kata yang ditulis dengan huruf

kanji yang meggunakan pelafalan asli bahasa
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Cina (onyomi), dan gairaigo adalah kata-kata
yang ditulis dengan huruf katakana dan berasal
dari negara selain Cina atau Jepang.

Pada saat sekarang, banyak kosa kata
bahasa asing digunakan dalam bahasa Jepang.
Kosa kata asing ini mengalami penyesuaian
pada bunyi, bentuk, dan beberapa kosa kata
juga mengalami penyesuaian pada arti atau
maknanya, sehingga dapat diucapkan dan
ditulis dengan mudah oleh penutur asli bahasa
Jepang (Khasanah, 2021).

Penelitian ini mengkaji perubahan
fonologis dan morfologis pada gairaigo dalam
manga Shin Crayon Shinchan edisi Ora No
Miryoku Wa Mugendai Supesharu. Manga ini
menceritakan komunikasi dalam kehidupan
sehari-hari Shinchan dan di dalamnya
ditemukan berbagai jenis perubahan secara
fonologis dan morfologis.

Terdapat penelitian terdahulu yaitu
berjudul “Wasei Eigo dan Gairaigo di
Instagram” oleh Bommy Yuniar Santoso.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif yang sesuai dengan pendapat
Moleong. Penelitian tersebut menganalisis
mengenai kata-kata wasei eigo dan gairaigo
pada situasi komunikasi natural yang terjadi
pada situs media sosial, Instagram, oleh
beberapa akun penutur asli bahasa Jepang
yang diikuti dan mengikuti akun Instagram
@bommy_s periode Desember 2016 sampai
Agustus 2019.

Penelitian  terdahulu  kedua yaitu
berjudul “Gairaigo Dalam Novel Bahasa
Jepang” oleh Annisa, Soni, dan Renariah.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif yang sesuai dengan pendapat
Muhammad. Penelitian tersebut menganalisis

mengenai penambahan bunyi vokal pada

gairaigo dalam novel Jepang Cake Ouji no
Specialite. Sumber data yang digunakan berupa
novel berbahasa Jepang yang berjudul Cake
Ouji no Specialite karya Takafumi Nanatsuki.

METODE
Dalam penelitian ini, metode yang

digunakan adalah metode deskriptif, yaitu

meneliti, dan menganalisa data yang telah
didapat dengan cara memilah data, dengan
demikian menghasilkan sesuatu yang dapat
diteliti dan dibandingkan. Data yang
digunakan dalam penelitian adalah kata-kata
serapan gairaigo dalam manga Shin Crayon

Shinchan edisi Ora No Miryoku Wa Mugendai

Supesharu.

Teknik  pengumpulan data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
catat, kemudian data dianalisis, dan disajikan
dalam bentuk deskriptif. Teknik analisis data
yang pertama yaitu:

1. Kata-kata serapan yang terkumpul dicari
kata dalam bahasa aslinya beserta cara
pengucapannya sesuai dengan
International Phonetic Alphabet (IPA)
menurut
https://dictionary.cambridge.org/

2. Membandingkan antara bahasa asal dan
gairaigo untuk mengetahui perbedaannya
secara fonologis

3. Menjelaskan proses
perubahan-perubahan fonem menurut
Suzuki (1975)

4. Membandingkan antara bahasa asal dan
gairaigo untuk mengetahui perbedaannya
secara morfologis

5. Menjelaskan proses perubahan morfem
menurut Tsujimura (2000)

6. Menyimpulkan hasil analisis data
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap ini akan dibahas perubahan
bunyi pada kata-kata serapan yang terdapat
dalam bahasa Jepang yang mengalami
pemendakan dalam manga Shin Crayon
Shinchan Edisi Ora No Miryoku Wa Mugendai
Supesharu karya Yoshito Usui. Berikut adalah
analisis kata serapan gairaigo secara fonologis
menurut Suzuki (1975) dan morfologis

menurut Tsujimura (2000).

1. A k> /sutoppu/ (hal. 5)

Kata A K~ v 7 /sutoppu/
merupakan kata serapan dari bahasa
Inggris yaitu stop /stop/. Kata stop
kemudian diserap ke dalam bahasa
Jepang menjadi sutoppu dan mengalami
perubahan fonologis jenis penambahan
fonem (Suzuki, 1975), yaitu dengan
penambahan vokal [w] pada bunyi
konsonan [s] menjadi [Sw], pada
konsonan [p] megalami penambahan
konsonan [p] penambahan vokal [wil]
menjadi /ppw/. Sehingga kata stop
menjadi /swtoppur/. Kata ini tidak
mengalami proses morfologis karena kata
stop yang diserap menjadi sutoppu tidak

mengalami perubahan bentuk.

2. 7 A A /naisu/ (hal. 6)

Kata 7~ A /naisu/ merupakan kata
serapan dari bahasa Inggris yaitu nice
/nais/. Kata nice kemudian diserap ke
dalam bahasa Jepang menjadi naisu dan
mengalami perubahan fonologis jenis
penambahan fonem (Suzuki, 1975), yaitu

dengan penambahan vokal [w] yang terjadi

pada bunyi konsonan [S] menjadi /sui/.
Sehingga kata nice menjadi /naisw/. Kata
ini tidak mengalami proses morfologis
karena kata nice yang diserap menjadi

naisu tidak mengalami perubahan bentuk.

Z v K /raundo/ (hal. 6)

Kata 7 7 > K /raundo/ merupakan
kata serapan dari bahasa Inggris yaitu
round /ravnd/. Kata round kemudian
diserap ke dalam bahasa Jepang menjadi
raundo dan mengalami perubahan
fonologis jenis penambahan fonem (Suzuki,
1975), yaitu dengan penambahan vokal [0]
yang terjadi pada bunyi konsonan [d]
menjadi /do/. Sehingga kata round
menjadi  /raundo/. Kata ini tidak
mengalami proses morfologis karena kata
round yang diserap menjadi raundo tidak

mengalami perubahan bentuk.

278 /robo/ (hal. 6)

Kata @78 /robo/ merupakan kata
serapan dari bahasa Inggris yaitu robot
/'rou bat/. Kata robot kemudian diserap
ke dalam bahasa Jepang menjadi robotto
dan mengalami perubahan fonologis jenis
penambahan fonem (Suzuki, 1975), yaitu
dengan penambahan konsonan rangkap [t]
dan vokal [o] pada bunyi konsonan [t]
menjadi /to/. Sehingga kata robot menjadi
/robotto/. Kata ini mengalami proses
morfologis  yaitu  pemendekkan  kata
(Tsujimura, 2000), robotto menjadi robo

dengan menghilangkan fonem /tto/.

. 7 LE  /terebi/ (hal. 6)

Kata 7 LB /terebi/ merupakan

kata serapan dari bahasa Inggris yaitu



television /'telivizon/. Kata television
kemudian diserap ke dalam bahasa Jepang
menjadi  terebijon dan  mengalami
perubahan fonologis jenis peleburan fonem
(Suzuki, 1975), yaitu perubahan konsonan
sesuai dengan sistem silabel bahasa Jepang
yaitu konsonan [I] oleh [r] menjadi /re/,
[v] oleh [b] menjadi /bi/, dan [f] oleh [d3]
menjadi /dz0/. Sehingga kata television
menjadi /terebidson/. Kata ini mengalami
proses morfologis yaitu pemendekkan kata
(Tsujimura, 2000), television menjadi
terebi dengan menghilangkan fonem

/dzon/.

. 77 v a v /akushon/ (hal. 7)

Kata 7 7 ¥ =3 »  /akushon/
merupakan kata serapan dari bahasa
Inggris yaitu action /'&kfon/. Kata action
kemudian diserap ke dalam bahasa Jepang
menjadi  akushon dan  mengalami
perubahan fonologis jenis penambahan
fonem (Suzuki, 1975), yaitu pada bunyi
konsonan [k] mengalami penambahan
vokal [w] menjadi /kw/. Sehingga kata
action menjadi /akuifon/. Kata ini tidak
mengalami proses morfologis karena kata
action yang diserap menjadi akushon tidak

mengalami perubahan bentuk.

. AA—sX— /suipa/ (hal. 8)

Kata A A4 — % —  /suipd/
merupakan kata serapan dari bahasa
Inggris yaitu sweeper /'swiipar/. Kata
sweeper kemudian diserap ke dalam
bahasa Jepang menjadi suipa dan
mengalami perubahan fonologis jenis
substitusi (Suzuki, 1975), yaitu pada bunyi

/or/ yang berubah menjadi vokal [a]

panjang /a ! /. Sehingga kata sweeper
menjadi  /swipa:/. Kata ini tidak
mengalami proses morfologis karena kata
sweeper yang diserap menjadi suipa tidak

mengalami perubahan bentuk.

. 7 B =— /debyi/ (hal. 9)

Kata 7 £ = — /debyil/ merupakan
kata serapan dari bahasa Inggris yaitu
debut /'deibju/. Kata debut kemudian
diserap ke dalam bahasa Jepang menjadi
debyi dan mengalami perubahan fonologis
jenis  substitusi (Suzuki, 1975), yaitu
monoftongisasi [ei] yang berubah menjadi
vokal [e]. Sehingga kata debut menjadi
/debjur:/. Kata ini tidak mengalami proses
morfologis karena kata debut yang diserap
menjadi debyt tidak mengalami perubahan

bentuk.

. F ¥ %/ /channeru/

Kata & ¥ » & /' /channeru/
merupakan kata serapan dari bahasa
Inggris yaitu channel /'tfenl/. Kata channel
kemudian diserap ke dalam bahasa Jepang
menjadi  channeru dan  mengalami
perubahan fonologis jenis substitusi dan
penambahan fonem (Suzuki, 1975), yaitu
perubahan konsonan sesuai dengan sistem
silabel bahasa Jepang yaitu konsonan [I]
menjadi [r], dan mengalami penambahan
vokal [w]. Sehingga kata channel menjadi
/channerwr/. Kata ini tidak mengalami
proses morfologis karena kata channel
yang diserap menjadi channeru tidak

mengalami perubahan bentuk.

10.€7 /v /moderu/ (hal. 11)



11.

12.

Kata €7 /L /moderu/ merupakan
kata serapan dari bahasa Inggris yaitu
model /'modl/. Kata model kemudian
diserap ke dalam bahasa Jepang menjadi
moderu dan mengalami perubahan
fonologis jenis substitusi dan penambahan
fonem (Suzuki, 1975), yaitu perubahan
konsonan sesuai dengan sistem silabel
bahasa Jepang yaitu konsonan [l] menjadi
[r], dan mengalami penambahan vokal [ui].
Sehingga kata model menjadi /moderw/.
Kata ini tidak mengalami proses
morfologis karena kata model yang diserap
moderu  tidak

menjadi mengalami

perubahan bentuk.

7 A~ /rain/ (hal. 11)

Kata 7 A > /rain/ merupakan
kata serapan dari bahasa Inggris yaitu line
/lam/. Kata line kemudian diserap ke
dalam bahasa Jepang menjadi rain dan
mengalami perubahan fonologis jenis
substitusi (Suzuki, 1975), yaitu perubahan
konsonan sesuai dengan sistem silabel
bahasa Jepang yaitu konsonan [I] menjadi
[r]. Sehingga kata line menjadi /rain/. Kata
ini tidak mengalami proses morfologis
karena kata line yang diserap menjadi rain

tidak mengalami perubahan bentuk.

7 4 7 x> A /difensu/ (hal. 12)

Kata 5 4 7 = > A /difensu/
merupakan kata serapan dari bahasa
Inggris yaitu defense /di'fens/. Kata
defense kemudian diserap ke dalam bahasa
Jepang menjadi difensu dan mengalami
perubahan fonologis jenis penambahan
fonem (Suzuki, 1975), yaitu pada bunyi

konsonan [s] mengalami penambahan

vokal [w] menjadi /swi/. Sehingga kata
defense menjadi /digensw/. Kata ini tidak
mengalami proses morfologis karena kata
defense yang diserap menjadi difensu tidak

mengalami perubahan bentuk.

13. Y 7/\ /riaru/ (hal. 13)

Kata U 7/ /riaru/ merupakan
kata serapan dari bahasa Inggris yaitu real
/r10]/. Kata real kemudian diserap ke dalam
bahasa Jepang menjadi riaru dan
mengalami perubahan fonologis jenis
substitusi dan penambahan fonem (Suzuki,
1975), yaitu perubahan konsonan sesuai
dengan sistem silabel bahasa Jepang yaitu
konsonan [I] menjadi [r], dan mengalami
penambahan vokal [w]. Sehingga kata real
menjadi /riarw/. Kata ini tidak mengalami
proses morfologis karena kata real yang
diserap menjadi riaru tidak mengalami

perubahan bentuk.

14. h A L /toire/ (hal. 13)

Kata k - L /toire/ merupakan
kata serapan dari bahasa Inggris yaitu toilet
/'torlat/. Kata toilet kemudian diserap ke
dalam bahasa Jepang menjadi toiretto dan
mengalami perubahan fonologis jenis
substitusi dan penambahan fonem (Suzuki,
1975), yaitu perubahan konsonan sesuai
dengan sistem silabel bahasa Jepang yaitu
konsonan [I] menjadi [r], penambahan
konsonan [t] rangkap dan penambahan
vokal [0o] menjadi /tto/. Sehingga kata
toilet menjadi /toiretto/. Kata ini
mengalami proses morfologis pemendekkan
kata (Tsujimura, 2000), toilet menjadi toire

dengan menghilangkan fonem /tto/.



15.

16.

17.

v 7 VU7 /hiaringu/ (hal. 14)
Kata & 7 VU > 7 /hiaringu/

merupakan kata serapan dari bahasa

Inggris yaitu hearing /'hro.rm/. Kata
hearing kemudian diserap ke dalam bahasa
Jepang menjadi hiaringu dan mengalami
perubahan fonologis jenis penambahan
fonem (Suzuki, 1975), yaitu pada bunyi
konsonan [g] mengalami penambahan
vokal [w] menjadi /gui/. Sehingga kata
hearing menjadi /hiaringu/. Kata ini tidak
mengalami proses morfologis karena kata
hearing yang diserap menjadi hiaringu

tidak mengalami perubahan bentuk.

7Y —7 /burl fu/ (hal. 14)

Kata 7 U — 7 /burifu/
merupakan kata serapan dari bahasa
Inggris yaitu brief /brif/. Kata brief

kemudian diserap ke dalam bahasa Jepang
menjadi burifu dan mengalami perubahan
fonologis jenis penambahan fonem (Suzuki,
1975), yaitu pada bunyi konsonan [b]
mengalami penambahan vokal [w] menjadi
/bw/, penambahan vokal [i] panjang
menjadi /i:/, dan pada bunyi konsonan [f]
mengalami penambahan vokal [w] menjadi
/fui/. Sehingga kata brief menjadi /buuri:
¢w/. Kata ini tidak mengalami proses
morfologis karena kata brief yang diserap
menjadi burifu tidak mengalami perubahan

bentuk.

7 Y —X /furizu/ (hal. 14)

Kata 7 U — X /furizu/

merupakan kata serapan dari bahasa
Inggris yaitu freeze /friz/. Kata freeze
kemudian diserap ke dalam bahasa Jepang

menjadi furizu dan mengalami perubahan

18.

19.

fonologis jenis penambahan fonem (Suzuki,
1975), yaitu pada bunyi konsonan [b]
mengalami penambahan vokal [w] menjadi
[i] panjang

menjadi /i!/, dan pada bunyi konsonan [z]

/bwi/, penambahan vokal

mengalami penambahan vokal [w] menjadi
/zw/. Sehingga kata freeze menjadi /uuri
tzw/. Kata ini tidak mengalami proses
morfologis karena kata freeze yang diserap
menjadi furizu tidak mengalami perubahan

bentuk.

F 2 /3—1T ' /nanbawan/ (hal. 16)

Kata 7> /3— U » /nanbawan/
merupakan kata serapan dari bahasa
Inggris yaitu number one / nam.ba ‘wan/.
Kata number one kemudian diserap ke
dalam bahasa Jepang menjadi nanba wan
dan mengalami perubahan fonologis jenis
substitusi (Suzuki, 1975), yaitu pada bunyi
/ar/ yang berubah menjadi vokal [a]
panjang /a:/. Sehingga kata number one
menjadi /nanba ! wan/. Kata ini tidak
mengalami proses morfologis karena kata
number one yang diserap menjadi
nanbd wan tidak mengalami perubahan

bentuk.

7Y% 7 A /denjarasu/ (hal. 16)
Kata 7 > ¥ ¥ 7 A /denjarasu/
bahasa

merupakan kata serapan dari

Inggris yaitu dangerous /'demn.dzor.ss/.
Kata dangerous kemudian diserap ke
dalam bahasa Jepang menjadi denjarasu
dan mengalami perubahan fonologis jenis
substitusi (Suzuki, 1975), yaitu pada bunyi
/ar/ dan vokal [e] yang berubah menjadi
vokal [a].

Sehingga kata dangerous

menjadi /dendzarasw/. Kata ini tidak



20.

21.

22.

mengalami proses morfologis karena kata
dangerous yang diserap menjadi denjarasu

tidak mengalami perubahan bentuk.

= —7 ¢ — /byiti/ (hal. 16)
Kata © = — 7 4 — /byldtl /

merupakan kata serapan dari bahasa
Inggris yaitu beauty /'bju:.ti/. Kata beauty
kemudian diserap ke dalam bahasa Jepang
menjadi byttt dan mengalami perubahan
fonologis jenis penambahan fonem (Suzuki,
1975), yaitu dengan penambahan vokal [i]
rangkap menjadi /i ! /. Sehingga kata
beauty menjadi /bjuw:tii/. Kata ini tidak
mengalami proses morfologis karena kata
beauty yang diserap menjadi byuti tidak

mengalami perubahan bentuk.

7 U A /shinario/ (hal. 16)
U F

merupakan kata

Kata /shinario/

serapan dari bahasa
Inggris yaitu scenario /soneriou/. Kata
scenario kemudian diserap ke dalam
bahasa Jepang menjadi shinario dan

mengalami perubahan fonologis jenis
substitusi (Suzuki, 1975), yaitu pada bunyi
/a/ yang berubah menjadi vokal [i], dan
vokal [e] menjadi [a]. Sehingga kata
scenario menjadi /finario/. Kata ini tidak
mengalami proses morfologis karena kata
scenario yang diserap menjadi shinario

tidak mengalami perubahan bentuk.

7 Y — /furi/ (hal. 17)

Kata 7 U — /furi/ merupakan
kata serapan dari bahasa Inggris yaitu free
/fri /. Kata free kemudian diserap ke
dalam bahasa Jepang menjadi furi dan
mengalami

perubahan fonologis jenis

23.

24.

penambahan fonem (Suzuki, 1975), yaitu

pada bunyi konsonan [f] mengalami
penambahan vokal [w] menjadi /fw/.
Sehingga kata free menjadi /¢uuril/. Kata
ini tidak mengalami proses morfologis
karena kata free yang diserap menjadi furi

tidak mengalami perubahan bentuk.

~—% v k /maketto/ (hal. 17)
Kata ¥ — 7 v I /maketto/

merupakan kata serapan dari bahasa
Inggris yaitu market /'ma : rkit/. Kata
market kemudian diserap ke dalam bahasa
Jepang menjadi maketto dan mengalami
perubahan fonologis jenis pelesapan fonem
dan penambahan fonem (Suzuki, 1975),
yaitu bunyi konsonan [r] melesap, dan
ditambahkan vokal [a] panjang. Sehingga
kata market menjadi /ma:ketto/. Kata ini
tidak mengalami proses morfologis karena
kata market yang diserap menjadi ma ketto

tidak mengalami perubahan bentuk.

A ~Z w7 /sutorappu/ (hal. 17)
Kata A2 ~ 7 > 77 /sutorappu/

merupakan kata serapan dari bahasa
Inggris yaitu strap /straep/. Kata strap
kemudian diserap ke dalam bahasa Jepang
menjadi

sutorappu dan  mengalami

perubahan fonologis jenis penambahan
fonem (Suzuki, 1975), yaitu penambahan
vokal [w] pada konsonan [s] menjadi /sw/,
penambahan vokal [0] pada konsonan [t]
menjadi /to/, dan penambahan vokal [w]
dan konsonan [p] rangkap pada konsonan
[p] menjadi /ppw/. Sehingga kata strap
Kata ini tidak

menjadi /sutorappuy/.

mengalami proses morfologis karena kata



25.

26.

217.

strap yang diserap menjadi sutorappu tidak

mengalami perubahan bentuk.

=)L 7 /gorufu/ (hal. 18)

Kata = /L7 /gorufu/ merupakan
kata serapan dari bahasa Inggris yaitu golf
/golf/. Kata golf kemudian diserap ke
dalam bahasa Jepang menjadi gorufu dan
mengalami perubahan fonologis jenis
substitusi dan penambahan fonem (Suzuki,
1975), yaitu perubahan konsonan sesuai
dengan sistem silabel bahasa Jepang yaitu
konsonan [I] menjadi [r], dan mengalami
penambahan vokal [w] menjadi /rw/, dan
penambahan vokal [ur] pada konsonan [f]
menjadi /fu/. Sehingga kata golf menjadi
/gorwfw/. Kata ini tidak mengalami
proses morfologis karena kata golf yang
diserap menjadi gorufu tidak mengalami

perubahan bentuk.

N /pan/ (hal. 19)

Kata »~X> /pan/ merupakan kata
serapan dari bahasa Portugis yaitu pao
/paw/. Kata pdo kemudian diserap ke
dalam bahasa Jepang menjadi pan dan
mengalami perubahan fonologis jenis
substitusi  (Suzuki, 1975), vyaitu pada
konsonan [w] yang berubah menjadi
konsonan [N]. Sehingga kata pdo menjadi
/pan/. Kata ini tidak mengalami proses
morfologis karena kata pao yang diserap
menjadi pan tidak mengalami perubahan

bentuk.

7 /3L )b /apareru/ (hal. 20)
Kata 7 % L )b /apareru/
merupakan kata serapan dari bahasa

Inggris yaitu apparel /o'peer.sl/. Kata

apparel kemudian diserap ke dalam bahasa
Jepang menjadi apareru dan mengalami
perubahan fonologis jenis pelesapan fonem
dan  substitusi (Suzuki, 1975), vyaitu
penghilangan konsonan [p] dan perubahan
konsonan [I] oleh [r] sesuai silabel bahasa
Jepang dan mengalami penambahan vokal
[w] menjadi /rw/. Sehingga kata apparel
menjadi /aparerwn/. Kata ini tidak
mengalami proses morfologis karena kata
apparel yang diserap menjadi apareru tidak

mengalami perubahan bentuk.

.ARA % — /posuta/ (hal. 21)

Kata & A % — /posuta/
merupakan kata serapan dari bahasa
Inggris yaitu poster /' pouv.stor/. Kata poster
kemudian diserap ke dalam bahasa Jepang
menjadi posutd dan mengalami perubahan
fonologis jenis substitusi dan penambahan
fonem (Suzuki, 1975), yaitu pada bunyi
/ar/ yang berubah menjadi vokal [a]
panjang /ai/ dan penambahan vokal [w]
pada konsonan [s] menjadi /sw/. Sehingga
kata poster menjadi /posuwita:/. Kata ini
tidak mengalami proses morfologis karena
kata poster yang diserap menjadi posuta

tidak mengalami perubahan bentuk.

29.%—1t 2 /sabisu/ (hal. 22)

Kata % — b X /sabisu/
merupakan kata serapan dari bahasa
Inggris yaitu service /'s3:.vis/. Kata service
kemudian diserap ke dalam bahasa Jepang
menjadi sabisu dan mengalami perubahan
fonologis jenis substitusi dan penambahan
fonem (Suzuki, 1975), yaitu vokal [31]

berubah menjadi [a!] dan konsonan [v]

menjadi [b], dan penambahan vokal [w]



30.
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32.

pada konsonan [s] menjadi /sw/. Sehingga
kata service menjadi /sa:bisw/. Kata ini
tidak mengalami proses morfologis karena
kata service yang diserap menjadi sabisu

tidak mengalami perubahan bentuk.

7 7~ /fan/ (hal. 25)

Kata 7 7 > /fan/ merupakan kata
serapan dari bahasa Inggris yaitu fan /feen/.
Kata fan kemudian diserap ke dalam
bahasa Jepang menjadi fan dan tidak
mengalami perubahan secara fonologis
maupun morfologis, maka kata fan tetap

menjadi /fan/.

7> %)V /dentaru/ (hal. 25)

Kata - » % /v /dentaru/
merupakan kata serapan dari bahasa
Inggris yaitu dental /'den.tol/. Kata dental
kemudian diserap ke dalam bahasa Jepang
menjadi  dentaru dan  mengalami
perubahan fonologis jenis substitusi dan
penambahan fonem (Suzuki, 1975), yaitu
perubahan konsonan sesuai dengan sistem
silabel bahasa Jepang yaitu konsonan [I]
menjadi [r], dan mengalami penambahan
vokal [w] menjadi /rui/. Sehingga kata
dental menjadi /dentarw/. Kata ini tidak
mengalami proses morfologis karena kata
dental yang diserap menjadi dentaru tidak

mengalami perubahan bentuk.

7 U =7 /kurinikku/ (hal. 25)

Kata 7 U = v 7  /kurinikku/
merupakan kata serapan dari bahasa
Inggris yaitu clinic /'klm.ik/. Kata clinic
kemudian diserap ke dalam bahasa Jepang
menjadi  kurinikku dan  mengalami

perubahan fonologis jenis penambahan

fonem (Suzuki, 1975), yaitu penambahan
konsonan [k] rangkap dan vokal [w] pada
konsonan [k] menjadi /kkw/. Sehingga
kata clinic menjadi /kuwirinikkw/. Kata ini
tidak mengalami proses morfologis karena
kata clinic yang diserap menjadi kurinikku

tidak mengalami perubahan bentuk.

33."A k /besuto/ (hal. 26)

Kata -~ A [ /besuto/ merupakan
kata serapan dari bahasa Inggris yaitu best
/best/. Kata best kemudian diserap ke
dalam bahasa Jepang menjadi besuto dan
mengalami perubahan fonologis jenis
penambahan fonem (Suzuki, 1975), yaitu
penambahan vokal [w] pada konsonan [s]
menjadi /sui/ dan vokal [o] pada
konsonan [t] menjadi /to/. Sehingga kata
best menjadi /beswto/. Kata ini tidak
mengalami proses morfologis karena kata
best yang diserap menjadi besuto tidak

mengalami perubahan bentuk.

34. 1 > 77> | /inpuranto/ (hal. 27)

Kata > > b /inpuranto/
merupakan kata serapan dari bahasa
Inggris yaitu implant /mmpleent/. Kata
implant kemudian diserap ke dalam bahasa
Jepang menjadi inpuranto dan mengalami
perubahan fonologis jenis substitusi dan
penambahan fonem (Suzuki, 1975), yaitu
perubahan konsonan sesuai dengan sistem
silabel bahasa Jepang yaitu konsonan [m]
menjadi [n], dan penambahan vokal [w]
pada konsonan [p] menjadi /pw/, dan
penambahan vokal [o] pada konsonan [t]
menjadi /to/. Sehingga kata implant
menjadi /iNpwiranto/. Kata ini tidak

mengalami proses morfologis karena kata
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implant yang diserap menjadi inpuranto

tidak mengalami perubahan bentuk.

V7> 7 X /rirakkusu/ (hal. 27)
Kata UV 7 v 7 A /rirakkusu/

merupakan kata serapan dari bahasa
Inggris yaitu relax /ri'leeks/. Kata relax
kemudian diserap ke dalam bahasa Jepang
menjadi  rirakkusu dan  mengalami
perubahan fonologis jenis substitusi dan
penambahan fonem (Suzuki, 1975), yaitu
perubahan konsonan sesuai dengan sistem
silabel bahasa Jepang yaitu konsonan [I]
menjadi [r], dan penambahan konsonan [k]
panjang dan vokal [w] pada konsonan [k]
/kkuwi/.

/rirakkwsw/. Kata ini

relax

tidak

menjadi Sehingga kata
menjadi
mengalami proses morfologis karena kata
relax yang diserap menjadi rirakkusu tidak

mengalami perubahan bentuk.

T 7 %% A X /ekusasaizu/ (hal. 32)
Kata — 7 %% A X /ekusasaizu/
merupakan kata serapan dari bahasa
Inggris yaitu exercise /'eksorsarz/. Kata
exercise kemudian diserap ke dalam
bahasa Jepang menjadi ekusasaizu dan
mengalami perubahan fonologis jenis
substitusi dan penambahan fonem (Suzuki,
1975), yaitu penambahan vokal [w] pada
konsonan [k] menjadi /kw/, fonem [or]
berubah menjadi vokal [al, dan
penambahan vokal [w] pada konsonan [z]
menjadi /zw/. Sehingga kata exercise
menjadi /ekwsasaizwi/. Kata ini tidak
mengalami proses morfologis karena kata
exercise yang diserap menjadi ekusasaizu

tidak mengalami perubahan bentuk.

37.

38.

39.

A X7 /metabo/ (hal. 31)

Kata A # 7" /metabo/ merupakan
kata serapan dari bahasa Inggris yaitu
metabolic /met.o'bol.ik/. Kata metabolic
kemudian diserap ke dalam bahasa Jepang
menjadi metaborikku dan mengalami
perubahan fonologis jenis substitusi dan
penambahan fonem (Suzuki, 1975), yaitu
perubahan konsonan sesuai dengan sistem
silabel bahasa Jepang yaitu konsonan []
menjadi [r], dan penambahan konsonan [k]
rangkap dan vokal [w] pada konsonan [k]
menjadi /kkui/. Sehingga kata metabolic
Kata  ini

menjadi  /metaborikkui/.

mengalami  proses morfologis  yaitu
pemendekkan kata (Tsujimura, 2000), dari
menjadi  metabo

metabolic dengan

menghilangkan fonem /rikkuwi/.

/XT XA A /paradaisu/ (hal. 32)
Kata /N 7 % A4 A /paradaisu/

merupakan kata serapan dari bahasa
Inggris yaitu paradise /'pero dars/. Kata
paradise kemudian diserap ke dalam
bahasa Jepang menjadi paradaisu dan
mengalami perubahan fonologis jenis
substitusi dan penambahan fonem (Suzuki,
1975), yaitu perubahan fonem [¢] dan [3]
menjadi vokal [a], dan penambahan vokal
[w] pada konsonan [s] menjadi /sw/.
Sehingga kata paradise menjadi
/paradaisw/. Kata ini tidak mengalami
proses morfologis karena kata paradise
yang diserap menjadi paradaisu tidak

mengalami perubahan bentuk.

L7 a3 /serekushon/ (hal. 32)
Kata & L 7 I 3  /serekushon/
bahasa

merupakan kata serapan dari
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Inggris yaitu selection /sa'lek.fon/. Kata
selection kemudian diserap ke dalam
bahasa Jepang menjadi serekushon dan
mengalami perubahan fonologis jenis
substitusi dan penambahan fonem (Suzuki,
1975), yaitu perubahan konsonan sesuai
dengan sistem silabel bahasa Jepang yaitu

konsonan [I] menjadi [r], dan penambahan

vokal [w] pada konsonan [k] menjadi /kui/.

Sehingga kata selection menjadi
/secekwifon/. Kata ini tidak mengalami
proses morfologis karena kata serekushon
menjadi  riaru  tidak

yang diserap

mengalami perubahan bentuk.

7 =X /anime/ (hal. 32)

Kata 77 = * /anime/ merupakan
kata serapan dari bahasa Inggris yaitu
animation / genimei.fon/. Kata animation
kemudian diserap ke dalam bahasa Jepang
menjadi animeeshon dan mengalami
perubahan fonologis jenis substitusi dan
penambahan fonem (Suzuki, 1975), yaitu
vokal [er] menjadi vokal [e] panjang.
Sehingga kata animation menjadi /anime:
Jon/. Kata ini mengalami proses
morfologis pemendekkan kata (Tsujimura,
2000), dari

animation menjadi anime

dengan menghilangkan fonem /fon/.

o —7J— /kOna/ (hal. 32)

Kata =—7— /kona/ merupakan
kata serapan dari bahasa Inggris yaitu
corner /'kol.nor/. Kata corner kemudian
diserap ke dalam bahasa Jepang menjadi
kOond dan mengalami perubahan fonologis
jenis substitusi (Suzuki, 1975), yaitu pada
bunyi /ar/ yang berubah menjadi vokal [a]

panjang /a ! /. Sehingga kata corner

42.

43.

menjadi /ko ! na ! /. Kata ini tidak
mengalami proses morfologis karena kata
corner yang diserap menjadi kona tidak

mengalami perubahan bentuk.

L %)V /rentaru/ (hal. 33)

Kata L » % JL /rentaru/

merupakan kata serapan dari bahasa
Inggris yaitu rental /'ren.tol/. Kata rental
kemudian diserap ke dalam bahasa Jepang
menjadi rentaru dan mengalami perubahan
fonologis jenis substitusi dan penambahan
fonem (Suzuki, 1975), yaitu perubahan
konsonan sesuai dengan sistem silabel
bahasa Jepang yaitu konsonan [l] menjadi
[r], dan mengalami penambahan vokal [u]
/rut/. rental

tidak

menjadi Sehingga kata

menjadi  /rentarwr/. Kata ini
mengalami proses morfologis karena kata
rental yang diserap menjadi rentaru tidak

mengalami perubahan bentuk.

7 » ¥ — /rakki/ (hal. 34)

Kata 7 v %— /rakki/ merupakan
kata serapan dari bahasa Inggris yaitu
lucky /'1ak.i/. Kata lucky kemudian diserap
ke dalam bahasa Jepang menjadi rakki dan
mengalami perubahan fonologis jenis
substitusi dan penambahan fonem (Suzuki,
1975), yaitu perubahan konsonan sesuai
dengan sistem silabel bahasa Jepang yaitu
konsonan [1] menjadi [r], dan menjadi /ra/
dan penambahan fonem [K]| rangkap dan [i]
rangkap menjadi [kki]. Sehingga kata lucky
menjadi /rakki ! /. Kata ini tidak
mengalami proses morfologis karena kata
lucky yang diserap menjadi rakki tidak

mengalami perubahan bentuk.
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=7 /shefu/ (hal. 35)

Kata > = 7 /shefu/ merupakan
kata serapan dari bahasa Inggris yaitu chef
[fefl. Kata chef kemudian diserap ke dalam
bahasa Jepang menjadi shefu dan
mengalami perubahan fonologis jenis
penambahan fonem (Suzuki, 1975), yaitu
dengan penambahan vokal [w] yang terjadi
pada bunyi konsonan [f] menjadi /fw/.
Sehingga kata chef menjadi /feduw/. Kata
ini tidak mengalami proses morfologis
karena kata chef yang diserap menjadi

shefu tidak mengalami perubahan bentuk.

7'aR—R /puropdozu/ (hal. 35)

Kata " v X — X /puropozu/
merupakan kata serapan dari bahasa
Inggris yaitu propose /pra'povz/. Kata
propose kemudian diserap ke dalam bahasa
Jepang menjadi puropdzu dan mengalami
perubahan fonologis jenis penambahan
fonem (Suzuki, 1975), yaitu dengan
penambahan vokal [w] yang terjadi pada
bunyi konsonan [p] menjadi /pw/ dan
konsonan [z] menjadi /zw/, serta
penambahan vokal [o] rangkap menjadi
/0:/. Sehingga kata propose menjadi
/puiropoizwi/. Kata ini tidak mengalami
proses morfologis karena kata propose
yang diserap menjadi puropozu tidak

mengalami perubahan bentuk.

7'v i a2 — | /puroshiito/ (hal. 35)

Kata 7*® ¥ = — | /puroshiito/
merupakan kata serapan dari bahasa Italia
yaitu prosciutto /pro'fut:o/. Kata prosciutto
kemudian diserap ke dalam bahasa Jepang
menjadi  puroshito dan mengalami

perubahan fonologis jenis penambahan

fonem  (Suzuki, 1975), yaitu dengan
penambahan vokal [w] yang terjadi pada
bunyi konsonan [p] menjadi /pwi/ dan
penambahan vokal [w] panjang pada
konsonan [f] menjadi /[w:/ Sehingga kata
prosciutto menjadi /puwrofwito/. Kata ini
tidak mengalami proses morfologis karena
kata prosciutto yang diserap menjadi
puroshiito tidak mengalami perubahan

bentuk.

47. V) Y —F /risachi/ (hal. 35)

Kata U % —

merupakan kata serapan dari bahasa

/risachi/

Inggris yaitu research /ri's3:tf/. Kata
research kemudian diserap ke dalam
bahasa Jepang menjadi risachi dan
mengalami perubahan fonologis jenis
substitusi (Suzuki, 1975), yaitu pada bunyi
/3:/ yang berubah menjadi vokal [a]
panjang /a:/, dan penambahan vokal [i]
pada konsonan [tf] menjadi /tfi/. Sehingga
kata research menjadi /risa:tfi/. Kata ini
tidak mengalami proses morfologis karena
kata research yang diserap menjadi risachi

tidak mengalami perubahan bentuk.

48. A v —1 /messgji/ (hal. 37)

Kata A » & — ¥V /messgji/
merupakan kata serapan dari bahasa
Inggris yaitu message /'‘mesid3/. Kata
message kemudian diserap ke dalam
bahasa Jepang menjadi mess€ji dan
mengalami perubahan fonologis jenis
penambahan fonem (Suzuki, 1975), yaitu
penambahan vokal [i] pada konsonan [d3]
menjadi /d3zi/. Sehingga kata message

menjadi /messedzi/. Kata ini tidak

mengalami proses morfologis karena kata



message yang diserap menjadi mességji

tidak mengalami perubahan bentuk.

49. /XX /pazuru/ (hal. 38)

Kata /X A/ /pazuru/ merupakan
kata serapan dari bahasa Inggris yaitu
puzzle /'pazl/. Kata puzzle kemudian
diserap ke dalam bahasa Jepang menjadi
pazuru dan mengalami  perubahan
fonologis jenis substitusi dan penambahan
fonem (Suzuki, 1975), yaitu perubahan
konsonan sesuai dengan sistem silabel
bahasa Jepang yaitu konsonan [l] menjadi
[r], dan mengalami penambahan vokal [ui]
menjadi /rw/, dan penambahan vokal [w]
pada konsonan [z] menjadi /zw/.
Sehingga kata puzzle menjadi /pazwrw/.
Kata ini tidak mengalami proses
morfologis karena kata puzzle yang diserap
menjadi

pazuru  tidak  mengalami

perubahan bentuk.

50.K—/v /boru/ (hal. 39)

Kata 7~ — /L /boru/ merupakan
kata serapan dari bahasa Inggris yaitu ball
/by 11/. Kata ball kemudian diserap ke
dalam bahasa Jepang menjadi boru dan
mengalami perubahan fonologis jenis
substitusi dan penambahan fonem (Suzuki,
1975), yaitu perubahan konsonan sesuai
dengan sistem silabel bahasa Jepang yaitu
konsonan [l] menjadi [r], dan mengalami
penambahan vokal [w] menjadi /ruw/.
Sehingga kata ball menjadi /bo:rw/. Kata
ini tidak mengalami proses morfologis
karena kata ball yang diserap menjadi boru

tidak mengalami perubahan bentuk.

51.% > #— /sakka/ (hal. 40)

52.

53.

Kata v /71— /sakka/ merupakan
kata serapan dari bahasa Inggris yaitu
soccer /'spk.or/. Kata soccer kemudian
diserap ke dalam bahasa Jepang menjadi
sakka dan mengalami perubahan fonologis
jenis substitusi dan penambahan fonem
(Suzuki, 1975), yaitu pada bunyi /ar/ yang
berubah menjadi vokal [a] panjang /a!l/,
dan penambahan fonem [k] rangkap.
Sehingga kata soccer menjadi /sakka:/.
Kata ini tidak mengalami proses
morfologis karena kata soccer yang diserap
menjadi sakka tidak mengalami perubahan

bentuk.

7 v b L /futtosaru/ (hal. 40)

Kata 7 v bk ¥ /b /futtosaru/
merupakan kata serapan dari bahasa
Spanyol yaitu futsal /'futseel/. Kata futsal
kemudian diserap ke dalam bahasa Jepang
menjadi  futtosaru dan  mengalami
perubahan fonologis jenis substitusi dan
penambahan fonem (Suzuki, 1975), yaitu
penambahan konsonan [t] rangkap dan
mengalami penambahan vokal [0o] menjadi
/tto/, dan perubahan konsonan sesuai
dengan sistem silabel bahasa Jepang yaitu
konsonan [l] menjadi [r], dan mengalami
penambahan vokal [w]. Sehingga kata
futsal menjadi /$uwttosarur/. Kata ini tidak
mengalami proses morfologis karena kata

futsal yang diserap menjadi futtosaru tidak

mengalami perubahan bentuk.

=— L /goru/ (hal. 42)

Kata = — /L /goru/ merupakan
kata serapan dari bahasa Inggris yaitu goal
/gouvl/. Kata goal kemudian diserap ke

dalam bahasa Jepang menjadi goru dan
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mengalami perubahan fonologis jenis
substitusi dan penambahan fonem (Suzuki,
1975), yaitu perubahan konsonan sesuai
dengan sistem silabel bahasa Jepang yaitu
konsonan [I] menjadi [r], dan mengalami
penambahan vokal [w]. Sehingga kata goal
menjadi /go ! rw/. Kata ini tidak
mengalami proses morfologis karena kata
goal yang diserap menjadi goru tidak

mengalami perubahan bentuk.

7 74 7 — /furaide/ (hal. 44)

Kata 7 7 A4 7 —  /furaide/
merupakan kata serapan dari bahasa
Inggris yaitu Friday /'fraidei/. Kata Friday
kemudian diserap ke dalam bahasa Jepang
menjadi  furaidé dan  mengalami
perubahan fonologis jenis substitusi dan
penambahan fonem (Suzuki, 1975), yaitu
penambahan vokal [ui] pada konsonan [f]
menjadi /fw/, dan bunyi /ei/ menjadi
vokal [e] panjang menjadi /e:/. Sehingga
kata Friday menjadi /fwraide:/. Kata ini
tidak mengalami proses morfologis karena
kata Friday yang diserap menjadi furaidé

tidak mengalami perubahan bentuk.

A—)L /méru/ (hal. 51)

Kata A — /L /méru/ merupakan
kata serapan dari bahasa Inggris yaitu mail
/meil/. Kata mail kemudian diserap ke
dalam bahasa Jepang menjadi méru dan
mengalami perubahan fonologis jenis
substitusi dan penambahan fonem (Suzuki,
1975), yaitu perubahan bunyi /ei/ menjadi
vokal [e] panjang, dan perubahan
konsonan sesuai dengan sistem silabel

bahasa Jepang yaitu konsonan [1] menjadi

[r], dan mengalami penambahan vokal [w].

Sehingga kata mail menjadi /me:rui/. Kata
ini tidak mengalami proses morfologis
karena kata mail yang diserap menjadi

meéru tidak mengalami perubahan bentuk.

KESIMPULAN
Dari analisis yang dilakukan,

terdapat 43 kata serapan mengalami
penambahan fonem, 2 kata serapan mengalami
pelesapan fonem, 35 kata serapan mengalami
proses pergeseran fonem, dan 5 kata serapan

mengalami penyingkatan fonem.
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